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ABSTRAK 

 

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh setiap peserta 

didik Muslim sebagai landasan dalam memahami ajaran Islam secara komprehensif. Namun, pada 

kenyataannya kemampuan membaca Al-Qur’an siswa masih berada pada tingkat yang beragam, sehingga 

diperlukan strategi pembelajaran yang tepat dari guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi guru PAI dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa di SMAN 1 Patamuan Padang Pariaman, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi guru PAI dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dilakukan 

melalui pembiasaan tadarus Al-Qur’an, penerapan metode tartil, bimbingan langsung, serta evaluasi bacaan 

secara berkelanjutan. Faktor pendukung meliputi dukungan sekolah, motivasi siswa, dan peran aktif guru, 

sedangkan faktor penghambat meliputi perbedaan kemampuan awal siswa dan keterbatasan waktu 

pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi 

pembelajaran PAI dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. 

 

Kata Kunci : Strategi Guru PAI, Membaca Al-Qur’an, Tadarus, Pendidikan Agama Islam 

 

ABSTRACT 

The ability to read the Qur'an is a basic competency that must be possessed by every Muslim student as a 

foundation for understanding Islamic teachings comprehensively. However, in reality, students' Qur'an 

reading abilities are still at varying levels, so appropriate learning strategies are needed from Islamic 

Religious Education (PAI) teachers. This study aims to analyze the strategies of PAI teachers in improving 

students' Qur'an reading abilities at SMAN 1 Patamuan Padang Pariaman, as well as identifying supporting 

and inhibiting factors in their implementation. This study uses a qualitative approach with descriptive 

methods. Data collection techniques are carried out through observation, interviews, and documentation. 

The results show that the PAI teachers' strategies in improving Qur'an reading abilities are carried out 

through habituation of Al-Qur'an tadarus, application of the tartil method, direct guidance, and continuous 

reading evaluation. Supporting factors include school support, student motivation, and the active role of 

teachers, while inhibiting factors include differences in students' initial abilities and limited learning time. 

This study is expected to contribute to the development of PAI learning strategies in improving students' 

Qur'an reading abilities. 

Keywords : Islamic Religious Education Teacher Strategy, Reading the Qur'an, Tadarus, Islamic Religious 

Education 
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PENDAHULUAN 

 

Al-Qur’an merupakan sumber ajaran utama dalam Islam yang berfungsi sebagai pedoman 

hidup bagi umat Muslim. Selain bernilai ibadah, membaca Al-Qur’an juga menjadi sarana penting 

dalam memahami ajaran, hukum, dan nilai-nilai kehidupan yang relevan dengan perkembangan 

zaman. Aktivitas membaca Al-Qur’an memiliki dimensi spiritual yang mampu menumbuhkan 

ketenangan batin serta memperkuat keimanan. Hal ini sejalan dengan perintah Allah SWT dalam 

Q.S. Al-‘Alaq ayat 1–5 yang menegaskan urgensi aktivitas membaca sebagai fondasi utama dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan keimanan. 

Perintah membaca dalam Islam tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas verbal, tetapi juga 

mencakup proses memahami, menelaah, dan menginternalisasi makna wahyu. Kata iqra’ memiliki 

makna luas, seperti meneliti, mengetahui, dan memahami tanda-tanda kebesaran Allah SWT, baik 

yang tersurat maupun tersirat. Oleh karena itu, kemampuan membaca Al-Qur’an dengan benar 

sesuai kaidah tajwid dan makharijul huruf menjadi prasyarat penting bagi setiap Muslim. 

Kesalahan dalam membaca, meskipun hanya pada satu huruf, dapat mengubah makna ayat yang 

dibaca, sehingga ketepatan dan ketelitian dalam membaca Al-Qur’an tidak dapat diabaikan. 

Dalam konteks pendidikan formal, kemampuan membaca dan memahami Al-Qur’an 

merupakan bagian penting dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Hal ini ditegaskan 

dalam Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan yang menempatkan 

kompetensi keagamaan sebagai bagian dari pembentukan karakter peserta didik. Selain itu, 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti mendorong penguatan 

pendidikan karakter melalui kegiatan literasi di sekolah. Kedua kebijakan tersebut menjadi 

landasan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS), termasuk literasi keagamaan melalui 

pembiasaan tadarus Al-Qur’an sebagai kegiatan rutin di sekolah. 

Salah satu bentuk implementasi literasi keagamaan tersebut adalah kegiatan tadarus Al-

Qur’an yang dilaksanakan sebelum pembelajaran dimulai. Tadarus berfungsi sebagai strategi 

pembelajaran berbasis pembiasaan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 

melalui praktik berulang dan bimbingan langsung dari guru. SMAN 1 Patamuan Padang Pariaman 

merupakan salah satu sekolah yang secara konsisten melaksanakan kegiatan tadarus Al-Qur’an. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan data penilaian kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas 

X semester ganjil tahun 2024, ditemukan adanya variasi kemampuan awal membaca Al-Qur’an 

serta peningkatan yang cukup signifikan setelah penerapan tadarus secara berkelanjutan. Kondisi 

ini menunjukkan pentingnya strategi guru PAI dalam membimbing, mengelola, dan memotivasi 

siswa agar kemampuan membaca Al-Qur’an dapat meningkat secara optimal. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

menggambarkan secara mendalam strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa pada konteks alami sekolah, yang 

dilaksanakan di SMAN 1 Patamuan, Kecamatan Patamuan, Kabupaten Padang Pariaman, 

Sumatera Barat pada bulan Juni–Juli 2025 dengan sumber data primer dari wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum, guru PAI, dan siswa kelas X serta data sekunder berupa dokumen pendukung 

kegiatan tadarus Al-Qur’an. 
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Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri dengan dukungan pedoman wawancara 

dan lembar observasi, teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta keabsahan 

data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik guna memastikan kredibilitas 

temuan penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru PAI di SMAN 1 Patamuan Padang 

Pariaman dilaksanakan secara sistematis melalui empat tahapan utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, metode dan pendekatan pembelajaran, serta evaluasi. 

a. Perencanaan Pembelajaran.  

Perencanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an yang dilakukan guru PAI di SMAN 1 

Patamuan Padang Pariaman disusun dengan mempertimbangkan karakteristik sekolah sebagai 

sekolah umum serta keterbatasan alokasi waktu pembelajaran PAI. Guru menyadari bahwa kondisi 

tersebut menuntut adanya strategi khusus agar tujuan pembelajaran membaca Al-Qur’an tetap 

dapat tercapai secara optimal. Oleh karena itu, perencanaan difokuskan pada penguatan dasar-

dasar membaca Al-Qur’an sebagai fondasi utama sebelum siswa melakukan praktik membaca 

secara langsung. 

Pada tahap perencanaan, guru terlebih dahulu mempersiapkan materi tajwid dasar, 

khususnya makharijul huruf dan perbedaan pengucapan huruf hijaiyah yang sering keliru dibaca 

siswa. Pembekalan ini bertujuan agar siswa memiliki pemahaman awal yang memadai sehingga 

kesalahan bacaan dapat diminimalisir sejak awal proses pembelajaran. Dengan penguasaan teori 

tajwid, siswa tidak hanya membaca secara mekanis, tetapi juga memahami aturan bacaan yang 

benar. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an di SMAN 1 Patamuan 

dilaksanakan secara langsung dan melibatkan siswa secara aktif. Guru PAI memulai pembelajaran 

dengan memberikan penjelasan singkat mengenai kaidah tajwid sebelum siswa membaca Al-

Qur’an. Selanjutnya, siswa diminta membaca baik secara individu maupun berkelompok. Dalam 

proses tersebut, guru berperan aktif melakukan koreksi langsung terhadap bacaan siswa. Setiap 

kesalahan pelafalan huruf hijaiyah maupun penerapan hukum tajwid segera diperbaiki agar siswa 

mengetahui letak kesalahan dan cara membacanya dengan benar. Koreksi langsung ini membantu 

mencegah terulangnya kesalahan bacaan serta meningkatkan ketepatan membaca Al-Qur’an. 

Pembelajaran membaca Al-Qur’an secara berkelompok juga diterapkan untuk 

meningkatkan keberanian dan kepercayaan diri siswa. Melalui kegiatan membaca bersama, siswa 

merasa lebih nyaman dan tidak tertekan saat membaca di hadapan teman-temannya, sehingga 

suasana pembelajaran menjadi lebih interaktif dan kondusif. Namun, keterbatasan waktu 

pembelajaran di kelas menjadi salah satu kendala dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, guru 

memanfaatkan kegiatan ekstrakurikuler tahfiz sebagai tindak lanjut pembelajaran di kelas. 

Kegiatan ini memberikan kesempatan tambahan bagi siswa untuk berlatih membaca Al-Qur’an 

secara lebih intensif. 
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c. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan guru PAI dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an adalah metode praktik langsung dengan koreksi berkelanjutan. Melalui 

metode ini, siswa membaca Al-Qur’an secara langsung dan memperoleh umpan balik segera dari 

guru terhadap kesalahan pelafalan huruf hijaiyah dan penerapan hukum tajwid, sehingga kesalahan 

bacaan dapat diminimalisir dan kualitas bacaan siswa meningkat. 

Selain itu, guru PAI menerapkan pendekatan membaca secara tartil, pembiasaan, dan 

pembelajaran berkelompok. Pendekatan tartil membantu siswa membaca Al-Qur’an dengan 

perlahan dan tepat sesuai kaidah tajwid, sedangkan pembiasaan dilakukan melalui kegiatan 

membaca Al-Qur’an secara rutin di kelas maupun kegiatan keagamaan sekolah. Pembelajaran 

berkelompok mendorong kerja sama antarsiswa sehingga tercipta suasana belajar yang suportif 

dan meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

d. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran membaca Al-Qur’an dilakukan secara berkala melalui tes bacaan 

dan penugasan untuk memantau perkembangan kemampuan membaca siswa. Penilaian mencakup 

kelancaran bacaan, ketepatan makharijul huruf, serta penerapan hukum tajwid, dengan 

memperhatikan tidak hanya hasil akhir tetapi juga proses belajar siswa. Selain tes bacaan, guru 

memberikan tugas membaca Al-Qur’an sebagai latihan tambahan di luar jam pelajaran. Evaluasi 

yang dilakukan secara rutin membantu guru mengidentifikasi siswa yang masih mengalami 

kesulitan sehingga dapat diberikan bimbingan lanjutan sesuai kebutuhan. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara, evaluasi pembelajaran membaca Al-Qur’an di SMAN 1 Patamuan telah 

berjalan secara terstruktur dan berkelanjutan. 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

 Faktor pendukung dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa meliputi 

kegiatan rutin membaca Al-Qur’an setiap pagi yang membentuk kebiasaan positif dan 

meningkatkan kelancaran bacaan siswa. Selain itu, motivasi dan dukungan guru PAI menjadi 

faktor penting dalam membimbing dan mengarahkan siswa secara konsisten. Keterlibatan orang 

tua dalam membiasakan anak membaca Al-Qur’an di rumah turut memperkuat hasil pembelajaran 

di sekolah. Lingkungan sekolah yang religius dan kondusif juga mendukung terciptanya suasana 

belajar yang nyaman, sementara motivasi internal siswa berperan besar dalam mendorong 

kesungguhan dan kesadaran siswa untuk terus memperbaiki kemampuan membaca Al-Qur’an. 

Keseluruhan faktor tersebut saling berkaitan dan berkontribusi dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan. 

 Adapun faktor penghambat dalam peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 

meliputi keterbatasan waktu pembelajaran PAI di sekolah, sehingga guru memiliki ruang yang 

terbatas untuk melakukan pembinaan secara mendalam. Selain itu, kurangnya kebiasaan membaca 

Al-Qur’an di rumah menyebabkan sebagian siswa mengalami kesulitan mempertahankan dan 

mengembangkan kemampuan bacaannya. Perbedaan kemampuan awal siswa, khususnya dalam 

melafalkan makharijul huruf dan menerapkan hukum tajwid, juga menjadi tantangan tersendiri 

dalam proses pembelajaran. Faktor-faktor penghambat tersebut memerlukan perhatian khusus 

melalui strategi pembelajaran yang adaptif, pembinaan tambahan, serta kerja sama antara guru, 

sekolah, dan orang tua agar tujuan pembelajaran membaca Al-Qur’an dapat tercapai secara 

optimal. 
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Hasil Penerapan Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan strategi guru PAI dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di SMAN 1 Patamuan Padang Pariaman 

menunjukkan hasil yang positif. Strategi yang dilaksanakan melalui praktik langsung, koreksi 

berkelanjutan, pembiasaan membaca Al-Qur’an, serta dukungan kegiatan ekstrakurikuler tahfiz 

memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa. Siswa 

menunjukkan peningkatan pada aspek kelancaran membaca, ketepatan pelafalan huruf hijaiyah, 

dan penerapan hukum tajwid dasar, serta lebih berani dan percaya diri saat membaca Al-Qur’an 

baik secara individu maupun berkelompok. 

Selain peningkatan kemampuan teknis membaca, penerapan strategi guru PAI juga 

berdampak pada sikap dan motivasi belajar siswa. Siswa menunjukkan minat yang lebih tinggi 

terhadap pembelajaran membaca Al-Qur’an, lebih aktif bertanya ketika mengalami kesulitan, serta 

memiliki kesadaran untuk memperbaiki bacaan secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa 

strategi yang diterapkan secara konsisten dan berkelanjutan tidak hanya meningkatkan 

keterampilan membaca Al-Qur’an, tetapi juga membentuk sikap positif dan kepercayaan diri siswa 

dalam membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid.  

Pembahasan 

Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di SMAN 1 Patamuan Padang Pariaman 

dilaksanakan secara sistematis melalui perencanaan, pelaksanaan, metode pembelajaran, dan 

evaluasi berkelanjutan. Perencanaan pembelajaran yang menekankan penguasaan dasar tajwid dan 

makharijul huruf sebelum praktik membaca menunjukkan pentingnya kesiapan awal peserta didik. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Sanjaya yang menegaskan bahwa perencanaan pembelajaran 

merupakan langkah strategis untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an dilakukan secara aktif melalui praktik 

langsung, pembiasaan membaca, serta koreksi bacaan secara berkelanjutan. Guru berperan sebagai 

pembimbing yang memberikan contoh bacaan dan umpan balik langsung kepada siswa. Selain 

pembelajaran di kelas, kegiatan ekstrakurikuler tahfiz berfungsi sebagai penguatan melalui 

pendekatan remedial dan pengayaan untuk mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih optimal. 

Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an dilakukan secara aktif melalui praktik 

langsung, pembiasaan membaca, serta koreksi bacaan secara berkelanjutan. Guru berperan sebagai 

pembimbing yang memberikan contoh bacaan dan umpan balik langsung kepada siswa. Selain 

pembelajaran di kelas, kegiatan ekstrakurikuler tahfiz berfungsi sebagai penguatan melalui 

pendekatan remedial dan pengayaan untuk mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih optimal. 

Metode dan pendekatan pembelajaran yang digunakan, seperti tartil, latihan berulang 

(drill), serta pembelajaran berkelompok, terbukti memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Penggunaan metode yang bervariasi tidak 

hanya meningkatkan ketepatan bacaan, tetapi juga menumbuhkan motivasi dan kepercayaan diri 

siswa. Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui penilaian praktik membaca dan penguasaan 

tajwid yang mencerminkan penerapan penilaian autentik serta memperhatikan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor peserta didik. 
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Keberhasilan strategi guru PAI didukung oleh pembiasaan membaca Al-Qur’an, dukungan 

guru dan orang tua, lingkungan sekolah yang kondusif, serta motivasi internal siswa. Namun 

demikian, keterbatasan waktu pembelajaran, kurangnya kebiasaan membaca di rumah, dan 

kesulitan penguasaan makharijul huruf serta tajwid menjadi tantangan yang perlu diatasi. Secara 

keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru PAI di SMAN 1 Patamuan 

Padang Pariaman selaras dengan tujuan Pendidikan Islam, yaitu membentuk peserta didik yang 

mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar serta memiliki kesadaran religius secara 

berkelanjutan. 

Faktor pendukung pembelajaran membaca Al-Qur’an di SMAN 1 Patamuan Padang 

Pariaman 

Faktor pendukung pembelajaran membaca Al-Qur’an di SMAN 1 Patamuan Padang 

Pariaman meliputi pembiasaan membaca Al-Qur’an secara rutin, dukungan dan motivasi guru 

PAI, keterlibatan orang tua, lingkungan sekolah yang kondusif, serta motivasi internal siswa. 

Pembiasaan membaca yang dilakukan secara konsisten mampu membentuk kebiasaan positif dan 

meningkatkan keterampilan membaca siswa. Dukungan guru sebagai pembimbing dan motivator, 

serta sinergi antara sekolah dan keluarga, turut memperkuat proses pembelajaran sehingga 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa berkembang secara bertahap dan berkelanjutan. 

Adapun faktor penghambat yang ditemukan antara lain keterbatasan waktu pembelajaran 

PAI, kurangnya kebiasaan membaca Al-Qur’an di rumah, serta kesulitan siswa dalam melafalkan 

makharijul huruf dan menerapkan hukum tajwid. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru PAI 

melakukan berbagai upaya seperti memberikan bimbingan tambahan, memperkuat motivasi siswa, 

serta mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler tahfiz. Upaya ini membantu meminimalkan 

kendala pembelajaran dan mendukung peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa secara 

lebih optimal. 

Korelasi Hasil Penelitian dengan Pendidikan Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru PAI dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa di SMAN 1 Patamuan Padang Pariaman memiliki keterkaitan erat 

dengan tujuan dan prinsip dasar Pendidikan Islam. Pendidikan Islam tidak hanya menekankan 

penguasaan pengetahuan keagamaan secara teoritis, tetapi juga pembinaan praktik ibadah dan 

pembentukan sikap religius. Kemampuan membaca Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid merupakan 

aspek fundamental, karena Al-Qur’an menjadi sumber utama ajaran Islam yang harus dibaca dan 

diamalkan dengan benar. 

Strategi pembelajaran yang diterapkan, seperti penguatan tajwid, praktik membaca tartil, 

koreksi berkelanjutan, pembiasaan membaca, serta evaluasi rutin, mencerminkan konsep ta‘līm 

dan tarbiyah dalam Pendidikan Islam. Peran guru PAI sebagai murabbi dan mu‘allim tampak 

melalui bimbingan langsung, keteladanan, serta pembinaan sikap percaya diri dan motivasi siswa. 

Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an yang disertai tumbuhnya motivasi dan sikap 

religius siswa menunjukkan bahwa strategi tersebut tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi 

juga membentuk kesadaran beragama secara bertahap dan berkelanjutan, sejalan dengan tujuan 

Pendidikan Islam. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian di SMAN 1 Patamuan Padang Pariaman, dapat disimpulkan 

bahwa strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan kemampuan membaca 
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Al-Qur’an telah dilaksanakan secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan. Strategi tersebut 

meliputi perencanaan pembelajaran yang menekankan penguasaan tajwid dan makharijul huruf, 

pelaksanaan pembelajaran melalui metode tartil yang aktif dan interaktif, serta evaluasi berkala 

melalui penilaian praktik membaca. 

Keberhasilan strategi guru PAI didukung oleh kegiatan rutin tadarus Al-Qur’an, motivasi 

dan keteladanan guru, dukungan orang tua, lingkungan sekolah yang religius, serta motivasi 

internal siswa. Adapun kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, 

rendahnya kebiasaan mengaji di rumah, dan kesulitan siswa dalam pelafalan huruf serta penerapan 

tajwid. Kendala tersebut diatasi melalui pembinaan tambahan, kegiatan ekstrakurikuler tahfiz, 

serta kerja sama dengan orang tua. 

Dengan demikian, strategi guru PAI di SMAN 1 Patamuan terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, baik dari aspek kelancaran, ketepatan 

tajwid, maupun kepercayaan diri dalam membaca. 
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